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ABSTRAK 
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15640030 

Phalaenopsis Black Jack x Yupin Sweety merupakan salah satu anggrek bulan 

hibrida yang populer di masyarakat. Selama ini, perbanyakannya hanya dilakukan 

melalui penaburan biji yang membutuhkan waktu cukup lama karena harus 

menunggu pembungaan dan pemasakan buah. Oleh karena itu, induksi kalus 

menjadi alternatif untuk perbanyakan anggrek bulan ini dengan kelebihan tidak 

bergantung pada musim, hasil produksi dalam skala besar, seragam, dan bebas 

dari hama penyakit. Media kultur yang umum digunakan untuk pertumbuhan 

anggrek bulan adalah New Phalaenopsis. Media ini tidak dijual bebas di pasar 

karena ketersediaannya yang terbatas. Adapun selama ini pelaku industri maupun 

masyarakat pecinta anggrek telah mengenal pupuk majemuk daun dengan merek 

dagang Gandasil-D, Grow More, dan Mutiara dengan kandungan makro dan 

mikronutriennya diharapkan dapat menjadi nutrisi alternatif pengganti NP, 

tentunya dengan harga yang lebih terjangkau dan dijual secara bebas di pasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon eksplan serta karakteristik 

morfologi kalus yang dihasilkan melalui proses induksi kalus Ph. Black Jack x 

Yupin Sweety menggunakan ketiga jenis pupuk majemuk daun sebagai media 

kultur alternatif. Penelitian dilakukan dengan menggunakan lima perlakuan media 

yaitu: K0 (NP + 0 ppm NAA), K (NP + 2 ppm NAA), P1 (Gandasil-D + 2 ppm 

NAA), P2 (Grow More + 2 ppm NAA), dan P3 (Mutiara + 2 ppm NAA) dengan 

setiap perlakuan terdiri dari lima ulangan. Kalus yang muncul diamati dengan 

mikroskop pada usia 12 MST. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, media kultur 

alternatif yang efektif digunakan dalam induksi kalus Ph. Black Jack x Yupin 

Sweety adalah P2 dan P3 dengan karakteristik kalus jernih dan kecoklatan, 

berbutir-butir, serta berdinding tipis. Namun demikian, kemampuan pupuk 

majemuk daun Grow More untuk digunakan sebagai media kultur alternatif dalam 

proses induksi kalus belum sebanding dengan NP. Sementara itu, hasil tidak 

optimal ditunjukkan oleh P1 karena eksplan mengalami browning total dan tidak 

ada kalus yang muncul.  

 

Kata kunci: induksi kalus, NAA, Phalaenopsis Black Jack x Yupin Sweety, 

pupuk majemuk daun Gandasil-D, Grow More, dan Mutiara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis yang terkenal dengan kekayaan sumber 

daya alamnya terutama tumbuhan. Pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat sangat 

beragam yaitu sebagai sumber pangan, tanaman obat dan tanaman hias. Ratnasari 

(2007) menjelaskan, tanaman hias bunga sangat digemari oleh masyarakat karena 

memiliki daya tarik tinggi pada bentuk, warna dan aroma bunganya. Salah satu 

diantaranya adalah tanaman anggrek. 

Anggrek termasuk dalam famili Orchidaceae yang terdiri dari 800 genus 

dan tidak kurang dari 30.000 spesies. Beberapa jenis tanaman anggrek yang 

paling sering ditemukan di Indonesia adalah Arachnis, Cattleya, Cymbidium, 

Dendrobium, Oncidium, Vanda, dan Phalaenopsis. Berbagai jenis anggrek 

tersebut menjadi primadona di kalangan pecinta tanaman hias, salah satunya yakni 

Phalaenopsis atau anggrek bulan (Kartohadiprodjo & Prabowo, 2010).  

Anggrek bulan biasanya dimanfaatkan sebagai tanaman pot dan bunga 

potong (Vendrame et al., 2007). Widiarsih dan Dwimahyani (2013) menyatakan 

bahwa anggrek bulan juga sering disewakan oleh para pelaku industri tanaman 

hias sebagai penghias ruangan dan digunakan sebagai induk persilangan untuk 

mendapatkan hibridanya. Beberapa keistimewaan tersebut membuat anggrek 

bulan tidak hanya populer di masyarakat, tetapi juga menjadi komoditas tanaman 

hias dengan nilai estetika dan ekonomi yang tinggi sekaligus paling banyak 
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diminati oleh pasar global (Chugh et al., 2002). Anggrek bulan hibrida juga 

memiliki nilai komersial yang cukup tinggi, sehingga upaya perbanyakannya juga 

menciptakan peluang bisnis yang besar terutama di bidang industri tanaman hias 

(Kartohadiprodjo & Prabowo, 2010).     

Perbanyakan anggrek bulan hibrida dapat dilakukan secara generatif dan 

vegetatif. Perbanyakan generatif dilakukan melalui penaburan biji, namun 

membutuhkan waktu yang cukup lama karena harus menunggu anggrek bulan 

hibrida kembali berbunga dan berbuah hingga bijinya masak (Rukmana, 2002). 

Sementara itu, perbanyakan vegetatif biasanya dilakukan untuk mempertahankan 

kualitas, sehingga mendapatkan tanaman dengan sifat keturunan yang sama persis 

dengan induknya (Soeryowinoto, 2006). Akan tetapi, perbanyakan vegetatif 

melalui stek batang, pelukaan batang, dan keiki (tunas adventif) juga dinilai 

kurang efektif karena perlu waktu yang lama serta jumlah tanaman tidak mencapai 

target (Rukmana, 2000 dalam Rianawati, 2009).  

Dewasa ini, telah berkembang teknik kultur jaringan tumbuhan (KJT). 

Gunawan (1988 dalam Samudin, 2009) menyatakan bahwa teknik KJT dapat 

dimanfaatkan untuk produksi benih tanaman dalam skala besar, seragam, bebas 

dari virus dan penyakit, dan tidak bergantung pada musim. Teknik KJT 

mempunyai sejumlah cara atau metode yang dapat diaplikasikan untuk 

perbanyakan berbagai jenis tanaman. Salah satunya adalah teknik induksi kalus 

sebagai alternatif untuk penyediaan benih tanaman anggrek bulan hibrida.   

Penelitian mengenai induksi kalus telah dilakukan pada anggrek bulan 

hibrida, misalnya penelitian tentang pengaruh TDZ dan NAA untuk induksi kalus 
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dan embrio somatik daun anggrek Phalaenopsis Sogo Vivien menggunakan 

media pertumbuhan New Phalaenopsis (Kasi & Semiarti, 2016). Menurut Agung 

Surono, salah satu teknisi Laboratorium Kultur Jaringan CV. Agri Bio Tech, 

media New Phalaenopsis yang sering digunakan untuk mengkulturkan 

Phalenopsis memiliki harga jual sekitar Rp 100.000,- untuk tiap liternya (A. 

Surono; komunikasi pribadi, 22-23 Maret 2018). Penggunaan media pertumbuhan 

dengan harga yang tidak murah ini tentu saja akan menambah tingginya biaya 

operasional budidaya anggrek bulan di bidang industri tanaman hias. Untuk itu, 

diperlukan adanya suatu media alternatif dari pupuk majemuk dengan harga yang 

lebih terjangkau.  

Pupuk majemuk merek dagang Gandasil-D, Grow More dan Mutiara dapat 

dimanfaatkan sebagai media kultur alternatif untuk mengkulturkan anggrek bulan 

hibrida. Penggunaan pupuk majemuk sebenarnya bukan menjadi hal baru karena 

sudah banyak penelitian di luar negeri mengenai kultur in vitro anggrek yang 

menggunakan media alternatif dari pupuk majemuk khususnya pupuk daun. Salah 

satunya yaitu hasil penelitian Kimura et al. (1991 dalam Ichihashi, 2010) yang 

menunjukkan bahwa komposisi media dengan 3 gr/L Hyponex, 2 gr/L peptone, 

50-100 gr/L ekstrak kentang, 20 gr gula dan 8 gr agar merupakan media yang 

cocok untuk seedling Phalaenopsis. Namun demikian, penggunaan pupuk 

majemuk daun sebagai media kultur alternatif ini hanya sebatas untuk penaburan 

biji dan subkultur seedling, sehingga masih sangat jarang dimanfaatkan untuk 

penelitian mengenai induksi kalus anggrek bulan hibrida.  
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Berdasarkan informasi tersebut, dapat diketahui bahwa pupuk majemuk 

daun berpotensi dan memungkinkan untuk digunakan sebagai media alternatif 

untuk pertumbuhan vegetatif tanaman selama masa kultur. Oleh karena itu, 

penggunaan pupuk majemuk daun diharapkan dapat menjadi media kultur 

alternatif dalam proses induksi kalus untuk penyediaan benih tanaman anggrek 

bulan hibrida. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana respon eksplan terhadap penggunaan berbagai pupuk majemuk 

daun sebagai media kultur alternatif untuk induksi kalus Phalaenopsis Black 

Jack x Yupin Sweety? 

2. Bagaimana karakteristik morfologi kalus Phalaenopsis Black Jack x Yupin 

Sweety yang dihasilkan melalui induksi kalus pada media kultur alternatif 

menggunakan pupuk majemuk daun? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui respon eksplan terhadap penggunaan berbagai pupuk majemuk 

daun sebagai media kultur alternatif untuk induksi kalus Phalaenopsis Black 

Jack x Yupin Sweety. 
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2. Mengetahui karakteristik morfologi kalus Phalaenopsis Black Jack x Yupin 

Sweety yang dihasilkan melalui induksi kalus pada media kultur alternatif 

menggunakan pupuk majemuk daun. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan referensi terkait dengan 

induksi kalus anggrek bulan hibrida khususnya Ph. Black Jack x Yupin Sweety 

pada berbagai media kultur alternatif dengan pupuk majemuk daun serta bisa 

diterapkan pada penelitian-penelitian selanjutnya, baik pada tanaman anggrek lain 

jenis maupun tanaman hias selain anggrek. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian Induksi Kalus Anggrek Bulan Hibrida 

(Phalaenopsis Black Jack x Yupin Sweety) pada Media Kultur Alternatif dengan 

Pupuk Majemuk Daun dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Pupuk majemuk daun merek dagang Grow More dan Mutiara dapat dijadikan 

sebagai media kultur alternatif untuk induksi kalus Phalaenopsis Black Jack x 

Yupin Sweety. 

2. Karakteristik morfologi kalus anggrek bulan hibrida yang dihasilkan 

menggunakan pupuk majemuk daun sebagai media kultur alternatif yakni 

jernih atau kecoklatan, berbutir-butir, dan berdinding tipis. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan subkultur setiap dua atau tiga minggu sekali untuk 

meminimalisasi terjadinya browning pada jaringan eksplan yang dapat 

memicu terjadinya kemunduran fisiologis hingga kematian pada eksplan. 

2. Perlu adanya variasi penggunaan hormon, baik pada konsentrasi hormon yang 

ditambahkan dalam media pertumbuhan maupun kombinasi antara hormon 

auksin dan sitokinin untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih optimal.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel Waktu Tumbuh Kalus 

Variasi 

Media 

Minggu Setelah Tanam (MST) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

K0         

K    √     

P1         

P2      √   

P3       √  

Keterangan: K0 = Kontrol negatif (New Phalaenopsis + 0 ppm NAA) 

K = Kontrol positif (New Phalaenopsis + 2 ppm NAA) 

P1 = Perlakuan 1 (Gandasil-D + 2 ppm NAA) 

P2 = Perlakuan 2 (Grow More + 2 ppm NAA) 

P3 = Perlakuan 3 (Mutiara + 2 ppm NAA). 

Lampiran 2. Komposisi Media New Phalaenopsis 

BAHAN BERAT (mg) 

Amonium Nitrate 82.0 

Ammonium Sulfate 303.9 

Boric Acid 3.1 

Calcium Nitrate 637.6 

Cobalt Chloride .6H2O 0.0125 

Cupric Sulfate.5 H2O 0.0125 

Na2EDTA.2H2O 37.3 

Ferrous Sulfate.7H2O 27.8 

Magnesium Nitrate 256.4 

Managanese Sulfate.H2O 11.2 

Molybdic Acid (Sodium Salt).2H2O 0.0125 

Potassium Iodide 0.415 

Potassium Nitrate 424.0 

Potassium Phosphate, Monobasic 462.7 

Zinc Sulfate.7H2O 4.3 

Gellan Gum, CultureGel - Biotech 3000 

Glycine (Free Base) 2.0 

Myo-inositol 100.0 

Nicotinic Acid (Free Acid) 0.5 

Pyridoxine.HCl 0.5 

Sucrose 20.000 

Thiamine.HCl 0.1 
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Lampiran 3. Komposisi pupuk majemuk daun Gandasil-D 

BAHAN % 

Nitrogen total 20 

Fosfor (P2O5) 15 

Kalium (K2O) 15 

Magnesium (MgSO4) 1 

Komposisi pupuk juga dilengkapi dengan unsur-unsur Mangan (Mn), Boron (B), 

Tembaga (Cu), Kobal (Co), dan Seng (Zn), serta vitamin-vitamin untuk 

pertumbuhan tanaman seperti Aneurine, Lactoflavine, dan Nicotinic acid aminide. 

Lampiran 4. Komposisi pupuk majemuk daun Grow More 

BAHAN % 

Total Nitrogen 

Ammoniacal Nitrogen 

Nitrate Nitrogen 

Urea Nitrogen 

32.00 

2 

3 

27 

Available Phosphate (P2O5) 10.00 

Soluble Potash  (K2O) 10.00 

Calsium (Ca) 0.05 

Magnesium (Mg) 0.10 

Sulfur (S) 0.20 

Boron (B) 0.02 

Copper (Cu) 0.05 

Iron (Fe) 0.10 

Manganase (Mn) 0.05 

Molybdenum (Mo) 0.0005 

Zinc (Zn) 0.05 

Inert Ingredient  47.00 

Lampiran 5. Komposisi pupuk majemuk daun Mutiara 

BAHAN % 

Nitrogen  25 

Fosfor  7 

Kalium  7 
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